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[bookmark: _Toc213080895]METODEPENELITIAN
[bookmark: _TOC_250016][bookmark: _Toc213080896]3.1 Desain Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2019) merupakan sebuah penelitian yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas yang meliputi proses dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh guru kelas atau guru mata pelajaran untuk memperbaiki iklim dan suasana belajar siswa, metode mengajar guru, serta pola belajar siswa yang belum menunjukkan hasil maksimal.
Penelitian tindakan kelas merupakan model penelitian yang dilaksanakan secara berulang sesuai dengan siklus guna memperoleh hasil yang sesuai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas, siklus tidak boleh ditentukan jumlahnya oleh peneliti. Siklus bisa dilakukan lebih dari tiga kali hingga subjek menunjukkankeadaan jenuh.Keadaanjenuhdapat diartikansebagai suatu kondisi di mana subjek yang dikenai tindakan sudah mencapai hasil yang maksimal (tidak bisa lagi untuk ditingkatkan).
Penelitian tindakan kelas menurut (Arikunto,2019) adalah model pembelajaran bersiklus. Satu siklus terdiri atas empat tahap, yakni dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila hasil yang diperoleh ketika penelitian belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yangdicapai, siklus dapat diulang.
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Gambar 3. 1 Siklus penelitian tindakan

Jenis- jenis instrumen observasi yang biasanya digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas yaitu check list, anecdotal record, dan rating scale. Penelitian Tindakan Kelas ini berbentuk check list atau daftar cek, yang merupakan pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akandiobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda pada aspek yang diobservasi, check list merupakan alat observasi yang praktis untuk digunakan, sebab semua aspek. 
Pedoman observasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA Al Hadda. Berikutkisi-kisilembarobservasikemampuanmembacapermulaanpadaanak Kelompok B dapat disajikan dalam Tabel 3.1 berikut ini:



	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Teknik Pengumpulan Data
	Instrumen
	Skala Penilaian

	1
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	Anak mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	2
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menghubungkan gambar dengan kata
	Anak mampu mencocokkan gambar dengan tulisan yang sesuai
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	3
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Membaca kata sederhana pada kartu
	Anak mampu membaca kata sederhana dengan bantuan kartu kata bergambar
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	4
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menyebutkan bunyi huruf awal
	Anak mampu menyebutkan bunyi huruf awal dari gambar yang ditunjukkan
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB

	5
	Kemampuan Membaca Permulaan
	Menirukan membaca kata
	Anak mampu menirukan guru membaca kata sederhana
	Observasi
	Lembar ceklis
	BB, MB, BSH, BSB


Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B
Kisi-kisi lembar observasi (check list) kemampuan membaca permulaan anak selanjutnyadituangkandalamrubrikuntukmempermudahpenilaian.Skormaksimalyaitu
3. Adapun rubrik penilaian kemampuan anak dalam membaca permulaan secara umum dapat dilihat di Tabel 3.2 sebagai berikut:
Tabel 3. 2 Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar

	Indikator
	BB (1)
	MB (2)
	BSH (3)
	BSB (4)

	Menyebutkan simbol huruf yang ditunjukkan
	Anak belum mampu menyebutkan huruf
	Anak mampu menyebutkan beberapa huruf dengan bantuan
	Anak mampu menyebutkan sebagian besar huruf dengan benar
	Anak mampu menyebutkan semua huruf dengan benar dan mandiri

	Menghubungkan gambar dengan kata
	Anak belum mampu mencocokkan gambar dan kata
	Anak mampu mencocokkan dengan banyak bantuan
	Anak mampu mencocokkan sebagian besar gambar dan kata
	Anak mampu mencocokkan seluruh gambar dan kata secara mandiri

	Membaca kata sederhana pada kartu
	Anak belum mampu membaca kata
	Anak mampu membaca dengan bantuan guru
	Anak mampu membaca sebagian besar kata dengan benar
	Anak mampu membaca seluruh kata dengan lancar dan benar



Kriteriakeberhasilanakanditentukandenganskor,yaitu :

Kategori	skor
BB		1
MB		2
BSB		3
BSH		4
Keterangan:
· BB = Belum Berkembang 
· MB = Mulai Berkembang 
· BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
· BSB = Berkembang Sangat Baik
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi dan observasi langsung pada proses pembelajaran membaca permulaan di RA Al Hadda. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif bahwa analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa angka.
Menurut (Arikunto,2019) dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) rumus persentase yang sering digunakan untuk menghitung hasil observasi adalah:

Keterangan:
· P = Persentase 
· F = Frekuensi atau jumlah skor yang diperoleh 
· N = Jumlah skor maksimal 
· 100% = Bilangan tetap


	· Persentase
	· Kriteria

	· 81%–100%
	· Berkembang Sangat Baik (BSB)

	· 61%–80%
	· Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

	· 41%–60%
	· Mulai Berkembang (MB)

	· 0%–40%
	· Belum Berkembang (BB)


Tabel 3. 3 Kriteria Keberhasilan Penelitian

[bookmark: _Toc213080899]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc213080900]3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa.Sekolah ini merupakan lembaga PAUD formal yang berbasis Agama Islam di bawah naungan yayasan Lembaga Pendidikan RA Al Hadda Tanjung Morawa, sehingga kegiatan pembelajaran dikemas dalam nuansa islami. Misalnya guru mengenalkan terjemahan bahasa arab dari kata yang sudah dipelajari anak dalam kegiatan pembelajaran membaca.
[bookmark: _Toc213080901]3.2.2 WaktuPenelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 sampai dengan 26 Oktober 2025. Kurun waktu tersebut digunakan peneliti untuk melakukan observasi guna mengetahui kemampuan awal kemampuan membaca permulaan anak, melakukan perencanaan (menyusun RKH, menyiapkan media kartu kata bergambar, dan menyiapkan instrumen pengamatan), pelaksanaan tindakan penelitian, melakukan pengamatan dan refleksi. Tahap-tahap penelitian ini dirinci dalam Tabel 3.4 sebagai berikut:
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[bookmark: _TOC_250013]Tabel 3. 4 Jadwal Kegiatan Penelitian
3.3 SubjekPenelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B RA Al Hadda Tanjung Morawa di mana rentang usia anak 5-6 tahun yang berjumlah 24 anak, dan terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Alasan memilih subjek penelitian di Kelompok ini, karena sebanyak 95,83% dari 24 anak masih kesulitan dalam memahami konsep huruf dan kata sebagai salah satu tahapan kemampuan membaca permulaan.
3.4 Skenario Tindakan 
3.4.1 Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran membaca permulaan, yaitu:
a. Menyusun 3 Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 3 pertemuan dengan tema sayuran dan subtema:macam-macam sayuran . RKH memuat kegiatan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membacapermulaan.Kemudiandikonsultasikandengandosenpembimbingdanguru kelas Kelompok B RA Al Hadda. RKH ini digunakan guru sebagai acuan dalam penyampaian pembelajaran yang akan dilaksanakan.
b. Menyiapkan 10 buah kartu kata bergambar yang akan digunakan pada pembelajaran dengan sayuran, media gambar yang digunakan antara lain:macam-macam sayuran seperti Bayam , wortel, kol, dll. Serta menyiapkan Lembar Kegiatan Anak (LKA) yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas. Cara membuat media kartu kata bergambar antara lain:1) menyiapkan kertas karton berukuran 20 cm x15 cm yang berfungsi sebagai dasar untuk menempelkan gambar dan kata:2) menempelkan gambar yang telah disesuaikan ukurannya yakni 80 mmx 75 mm pada kertas karton;3) menempelkan tulisan dibawah gambar, ukuran tulisan 100 pt;dan 4) membuat tulisan berupa suku kata awal dari sebuah kata di bagian belakang kartu.
c. Menyiapkan instrumen pengamatan berupa panduan observasi dalam bentuk check list untuk mengungkap kemampuan membaca permulaan anak dalam menyebutkanlambang bunyi huruf, menyebutkan fonem yang sama, dan membaca kata.
d. Menyiapkan ruang kelas dengan menata model tempat duduk yang dibuat berkelompok, yakni dua meja yang didekatkan dan dikelilingi empat kursi untuk empat anak, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam pembelajaran seperti papan flanel,dan reward berbentuk bintang.
3.4.2 Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan, yang bertugas melaksanakan tindakan yakni guru Kelompok B, sebelumnya peneliti telah memperagakan cara menggunkan media kartu katabergambaragargurudiKelompok Bsemakinterampildalammemberiperlakuan.
Kegiatan ini rencananya akan dilaksanakan di RA AL HADDA, dan diikuti semua guru yang ada di sekolah ini. Sesi pelatihan yaitu:
1) Penjelasantugasatauperan gurudanpeneliti didalampenelitian ini.
Dalam penelitian ini, guru bertugas melaksanakan tindakan dan peneliti bertugas melakukan pengamatanterhadapberlangsungnyaprosestindakan. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru Kelompok B melaksanakan perlakuan menggunakan media kartu kata bergambar selama 60 menit dan peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tindakan pada Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan, yaitu Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua, dan Pertemuan Ketiga. 
Langkah-langkah tindakan pada Siklus I terdiri dari:
a. LangkahPertama
Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran didahului dengan berdoa bersama, kemudian guru mengajak anak untuk bernyanyi dan melakukan tepuk yang sesuai dengan tema, yakni alat komunikasi.
b. Langkah Kedua
Pada langkah kedua guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatanbermainkartukatabergambar.Gurumenyampaiakanbahwatujuandari kegiatanbermainkartukatabergambaradalahuntukmeningkatkankemampuan membaca permulaan anak.
c. [bookmark: _GoBack]LangkahKetiga
Guru membimbing pelaksanaan kegiatan bermain kartu kata bergambar. Adapun langkah-langkah pembelajaran membaca pemulaan dengan menggunakan media kartu kata bergambar dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Anak-anak dikondisikan untuk duduk di kelompoknya masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak.
2) Gurumempersiapkanmediakartukatabergambardanmengenalkannyakepadaanak.
3) Gurumembagikan10buahmediakartukatabergambarpadasetiapkelompok.
4) Guru mengenalkan satu per satu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak menyebutkannya.
5) Anakmenebakdanmelihatsukukata yangadadibagianbelakang kartu.
6) Anak menyebutkan kata yang memiliki fonem yang sama dengan kata yang ditunjuk guru pada media kartu kata bergambar.
7) Anak mengamati dan menyebutkan gambar serta membaca kata dengan suara yangkeras dan lantang pada kartu kata bergambar yang ditunjukan oleh guru.
8) Guru memberikan media kartu kata bergambar pada salah satu anak dan diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh anak di dalam kelompok mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata bergambar.
9) Setiap anak menempelkan kartu kata pada gambar yang sesuai dan diperlombakan, agar kegiatan pembelajarannya lebih menarik.
d. LangkahKeempat
Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak untuk melakukan diskusi tentang kegiatan bermain kartu kata bergambar dan mengevaluasi mengenai kegiatan satu hari yang telah dilalui di kelas.
1. PengamatanatauObservasi
Observasi yang dilakukan dalam Siklus ini adalah dengan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran yakni pembelajaran yang memuat kegiatan bermain kartu kata bergambar, pengamatan berpedoman pada lembar instrumen observasi berbentuk check list yang berisi tentang aspek kemampuan membaca yakni: kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak dalam menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan anak dalam membaca kata. Observasi dilaksanakan di Kelompok B yang berjumlah 24 anak terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki, untuk mengenalinya maka setiap anak diberi name tag untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi dan penilaian kemampuan membaca permulaan.

3.4.3 Refleksi
[bookmark: _TOC_250014][bookmark: _Toc213080898]Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama proses pemberian tindakan oleh guru. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan: a) mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang berupa lembar instrumen berbentuk check list; b) melakukan diskusi dengan guru untuk mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah dilakukan dan permasalahan- permasalahan yang muncul saat memberi perlakuan; c) mencari solusi atau rencana- rencana yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang muncul, dari hasil evaluasi inilah kemudian peneliti dan guru mencari solusi dalam bentuk perbaikan yang djadikan pedoman untuk melaksanakan tindakan di siklus berikutnya; dan d) menganalisis hasilkemampuanmembacapermulaandanpengambilankeputusan.Hasilpengamatan pada Siklus I belum mencapai target dan masih ada berbagai permasalahan yang dijadikan refleksi Siklus I antara lain: kelompok yang belum mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar cenderung mengganggu kelompok yang sedang mendapat giliran untuk bermain kartu kata bergambar, anak-anak berdiskusi sendiri dikelompoknya ketika guru menerangkan dalam pembelajaran, dan media yang digunakan ukurannya kecil yakni 10 cm x 15 cm. Berdasarkan hasil kemampuan membaca permulaan yang diperoleh pada Siklus I dinilai masih kurang optimal sehingga diperlukan upaya perbaikan pada Siklus II. Pada Siklus II terjadi peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan sesuai target yang diharapkan, sehingga penelitian ini dihentikan pada Siklus II.
[bookmark: _Toc213080902]3.5 Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc213080903]3.5.1 Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan membaca permulaan yang sesuai pada indikator penilaian yaitu kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi dengan tanda centang atau check list. Observasi dilaksanakan di dalam ruangan yakni di Kelompok B dengan jumlah 24 anak yang terdiri dari 14 anak perempuan dan 10 anak laki-laki, untuk mengenali tiap anak maka setiap anak diberi name tag untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi dan penilaian kemampuan membaca permulaan.
[bookmark: _Toc213080904]3.5.2 Dokumentasi
[bookmark: _TOC_250011][bookmark: _Toc213080907]Teknik dokumentasi yang digunakandalampenelitian ini berupa data jumlah anak KelompokBdiRAAl Hadda Kecamatan Tanjung Morawadan pengambilan foto kegiatan anak dan gurupada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan dokumentasi maka menjadi pelengkap data guna menyempurnakan penelitianyang telah dilakukan.
3.6	Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA AL HADDA Kecamatan Tanjung Morawa. Indikator kemampuan membaca permulaan yang dimaksud berupa kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan anak dalam menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan anak dalam membaca kata.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila anak yang mengalami peningkatan kemampuanmembacapermulaanmenggunakanmediakartukatabergambar sebesar≥80% atau dengan kriteria baik. Kriteria baik untuk tiap indikator yakni apabila anak mendapat skor 3. Adapun kriteria baik untuk rekapitulasi dari seluruh indikator kemampuanmembaca permulaan anak apabila memperoleh skor 9.
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